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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk penggunaan bahasa gaul, faktor penyebab, serta 

dampaknya terhadap komunikasi remaja di Instagram. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan sosiolinguistik. Data diambil dari unggahan, caption, dan komentar akun Instagram 

@mentahan.aesthetic_ melalui observasi, dokumentasi screenshot, dan pencatatan. Analisis data memakai 

model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil menunjukkan enam bentuk bahasa gaul, yaitu kosakata slang, kata tidak baku atau variasi ejaan, 

campur kode bahasa Inggris, istilah populer media sosial, singkatan, serta pronomina gaul. Bentuk paling 

dominan adalah kata tidak baku dan slang. Faktor penyebabnya meliputi perkembangan teknologi, media 

sosial, lingkungan pergaulan, tren budaya populer, serta kebutuhan ekspresi diri remaja. Dampaknya 

bersifat positif dan negatif. Positifnya menciptakan komunikasi santai, akrab, dan memperkuat identitas 

kelompok. Negatifnya menurunkan penggunaan bahasa Indonesia baku dan berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman. Oleh karena itu, penggunaan bahasa gaul perlu disesuaikan konteks komunikasi agar 

tetap efektif dan tepat.  

 

Kata Kunci; Bahasa gaul, Instagram, Komunikasi remaja, Media sosial, Sosiolinguistik. 

 
Abstract  

This study aims to describe the forms of slang usage, the factors influencing its use, and its 

impact on teenagers’ communication on Instagram. The research employs a qualitative descriptive 

method with a sociolinguistic approach. Data were collected from posts, captions, and comments on the 
Instagram account @mentahan.aesthetic_ through observation, screenshot documentation, and note-

taking. Data analysis follows the Miles and Huberman model, consisting of data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The findings reveal six forms of slang, namely slang vocabulary, non-standard 

words or spelling variations, English code-mixing, popular social media terms, abbreviations or 

shortened words, and slang pronouns. The most dominant forms are non-standard words and slang 

vocabulary. Factors influencing slang usage include technological development and social media, peer 

environment, popular culture trends, and teenagers’ need for self-expression. The use of slang has both 

positive and negative impacts. Positively, it creates relaxed and friendly communication and strengthens 

group identity. Negatively, it reduces the use of standard Indonesian in formal contexts and may cause 

misunderstandings due to differing interpretations of slang terms. Therefore, slang use should be 

adjusted to communication context. 
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Pendahuluan 
Pada era modern saat ini, berbagai 

aspek kehidupan manusia terus mengalami 

perubahan dan perkembangan yang 

signifikan, termasuk dalam bidang bahasa. 

Bahasa merupakan suatu sistem simbol 

yang tersusun atas bunyi-bunyi yang 

digunakan oleh masyarakat dalam suatu 

kelompok sosial untuk berkomunikasi serta 

menyampaikan gagasan. Syamsuddin 

dalam (Dina Adzkia Izzanti et al., 2025) 

menjelaskan bahwa bahasa memiliki dua 

makna utama. Pertama, bahasa berfungsi 

sebagai sarana untuk mengekspresikan 

pikiran, emosi, keinginan, dan tindakan, 

serta sebagai media dalam proses saling 

memengaruhi antarmanusia. Kedua, bahasa 

menjadi refleksi identitas keluarga dan 

bangsa sekaligus menunjukkan tingkat 

peradaban suatu masyarakat. Bahasa terus 

berkembang mengikuti kebutuhan 

masyarakat. Penggunaan teknologi dan 

media sosial yang semakin luas, terutama di 

kalangan remaja, telah mendorong 

meningkatnya penggunaan bahasa gaul 

dalam komunikasi sehari-hari. 

Kemajuan teknologi komunikasi telah 

mempercepat perkembangan bahasa. 

Namun, perkembangan tersebut juga 

menimbulkan tantangan dalam menjaga 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Perkembangan globalisasi dan 

pesatnya teknologi informasi telah 

memberikan pengaruh besar terhadap 

penggunaan bahasa di masyarakat. Kondisi 

ini menyebabkan bahasa asing semakin 

banyak digunakan dan turut memengaruhi 

perkembangan bahasa Indonesia (Riset et 

al., 2025) 

Media sosial menggabungkan 

teknologi dan komunikasi sehingga 

memungkinkan orang untuk terhubung dan 

berinteraksi dengan mereka yang memiliki 

minat yang sama. Aktivitas di platform 

seperti Instagram dapat berdampak pada 

tingkat kepercayaan diri, baik secara positif 

maupun negatif, tergantung pada respons 

yang diterima, seperti jumlah tanda suka 

(likes), yang sering dikaitkan dengan 

penampilan fisik dan pencapaian pribadi. 

(Titisari, 2021)  

Media sosial menghadirkan berbagai 

tren dan bentuk komunikasi baru, salah 

satunya adalah penggunaan bahasa gaul. 

(Ertika et al., 2019) menyatakan bahwa 

bahasa gaul merupakan variasi bahasa yang 

berkembang di kalangan anak muda, yang 

ditandai dengan munculnya istilah dan 

ungkapan baru yang mencerminkan tren 

serta dinamika sosial saat ini. Berbagai 

istilah dalam bahasa gaul banyak digunakan 

di berbagai platform media sosial sehingga 

penyebarannya berlangsung dengan cepat 

di kalangan penggunanya. Bahasa gaul juga 

terus mengalami perubahan dan 

perkembangan seiring dengan tren serta 

dinamika zaman. Selain itu, adanya media 

sosial mempengaruhi pola perilaku 

seseorang dalam berkomunikasi, dalam hal 

ini adalah tentang penggunaan bahasa 

(Azizah Azizah et al., 2025) 
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Bahasa yang awalnya bersifat baku 

dan formal kini telah berkembang menjadi 

bahasa gaul (Suteja & Hananto, 2022). 

Bahasa gaul merupakan bentuk bahasa 

tidak baku yang berkembang dari berbagai 

bahasa, termasuk bahasa Indonesia. 

Umumnya, bahasa gaul terdiri atas 

terjemahan, singkatan, dan pelesetan, 

meskipun ada juga kata-kata baru yang 

asal-usulnya tidak jelas (Azizah Azizah et 

al., 2025).  

Media sosial sangat memengaruhi 

penggunaan bahasa gaul di kalangan 

remaja. Media sosial juga mengenalkan 

budaya populer yang mendorong 

munculnya kosakata baru serta bahasa gaul 

yang digunakan dalam kelompok pergaulan 

tertentu. Kelompok ini kerap menggunakan 

kosakata khas yang umumnya hanya 

dipahami oleh sesama pengguna media 

sosial. Meskipun pada awalnya hanya 

digunakan dalam lingkungan tertentu, 

ragam bahasa gaul tersebut lambat laun 

berkembang dan menjadi bagian dari 

bahasa sehari-hari di kalangan remaja 

(Anindya & Rondang, 2021). Meskipun 

demikian, pengaruh media sosial terhadap 

penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja 

tidak hanya memberikan dampak positif, 

tetapi juga menimbulkan berbagai dampak 

negatif. 

Media sosial dapat meningkatkan 

kreativitas remaja melalui inovasi bahasa. 

Meskipun penggunaan bahasa gaul masih 

menimbulkan perdebatan, bahasa tersebut 

dapat memberikan manfaat apabila 

digunakan sesuai dengan situasi, media, dan 

lawan komunikasi (Halimatussyakdiah 

Siregar et al., 2024).  

Selain itu, penggunaan bahasa gaul di 

media sosial juga dapat memengaruhi 

struktur dan kaidah kebahasaan yang 

digunakan oleh remaja. Kebiasaan 

menyingkat kata, mencampur bahasa asing, 

serta mengabaikan tanda baca sering kali 

terbawa ke dalam konteks komunikasi 

formal, seperti dalam tugas akademik atau 

penulisan resmi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Jasmine Azizah Nur Inayah et 

al., 2024) yang menjelaskan bahwa 

penggunaan bahasa gaul yang terus 

berkembang berpotensi memengaruhi pola 

pikir dan sikap remaja terhadap bahasa 

Indonesia sebagai bahasa resmi negara. 

Oleh karena itu, remaja perlu mampu 

membedakan penggunaan bahasa gaul 

dalam situasi informal dan bahasa 

Indonesia baku dalam situasi formal agar 

fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional tetap terjaga 

Penggunaan media sosial yang intensif 

membuat remaja terbiasa berkomunikasi 

secara singkat dan praktis, sehingga dapat 

memengaruhi kemampuan mereka 

menggunakan bahasa yang baik dan 

terstruktur. Meskipun bahasa gaul menjadi 

sarana kreativitas dan ekspresi diri, 

penggunaannya perlu diimbangi dengan 

bahasa Indonesia baku, terutama dalam 

situasi formal.  

Meskipun penelitian tentang bahasa 

gaul di media sosial sudah banyak 
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dilakukan, kajian yang secara khusus 

membahas penggunaan bahasa gaul remaja 

di Instagram pada lingkungan tertentu 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada bentuk 

bahasa gaul atau dampaknya terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia secara 

umum. Sebagaimana dikemukakan oleh 

(Iswatiningsih et al., 2021a) bahwa 

penelitian mereka berfokus pada "wujud, 

sumber dan pola pembentukan, tujuan, serta 

konteks penggunaan bahasa gaul remaja 

milenial di media sosial." Dengan 

demikian, penelitian mengenai penggunaan 

bahasa gaul pada komunitas atau wilayah 

tertentu masih diperlukan agar diperoleh 

gambaran yang lebih spesifik mengenai 

bentuk, faktor, dan dampaknya terhadap 

komunikasi remaja. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini berfokus pada penggunaan bahasa gaul 

dalam komunikasi remaja di Instagram, 

meliputi bentuk penggunaan bahasa gaul, 

faktor yang melatarbelakangi 

penggunaannya, serta dampaknya terhadap 

komunikasi remaja. 

Namun demikian, fenomena ini tetap 

dapat disikapi secara bijak dengan 

memberikan pemahaman kepada remaja 

tentang pentingnya penggunaan bahasa 

sesuai konteks. Peran pendidik, orang tua, 

dan lingkungan sangat diperlukan untuk 

membimbing remaja agar mampu 

menggunakan bahasa gaul secara 

proporsional tanpa mengabaikan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Dengan 

demikian, perkembangan bahasa yang 

dipengaruhi oleh media sosial tidak hanya 

menjadi ancaman, tetapi juga dapat menjadi 

peluang untuk memperkaya dinamika 

kebahasaan di Indonesia.  

 

Metode Penelitian 

Metode deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah 

metode penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan dan memahami suatu 

fenomena secara mendalam dengan 

memanfaatkan data nonangka, seperti 

tuturan, teks, maupun kata-kata (Bonifasius 

Sepakat et al., 2026). Pendekatan 

sosiolinguistik digunakan karena penelitian 

ini mengkaji hubungan antara bahasa dan 

masyarakat, khususnya penggunaan bahasa 

gaul oleh remaja dalam interaksi sosial di 

media sosial Instagram. Sumber data: 

unggahan, caption, komentar, atau direct 

message (jika memungkinkan) remaja di 

Instagram. Teknik pengumpulan data: 

observasi, dokumentasi (screenshot), dan 

pencatatan data. Teknik analisis data: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan menurut Miles dan Huberman. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A.  Bentuk Penggunaan Bahasa Gaul di 

Instagram  

Penggunaan bahasa gaul di media 

sosial ditandai dengan pemakaian berbagai 

bentuk kebahasaan, seperti singkatan, 

akronim, plesetan, serta kosakata yang 

berasal dari bahasa asing. Bentuk-bentuk 
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tersebut digunakan untuk menciptakan 

komunikasi yang lebih singkat, praktis, dan 

santai. Menurut (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) bahasa 

gaul digunakan sebagai sarana untuk 

menunjukkan kedekatan dan keakraban di 

antara para penuturnya. Oleh karena itu, 

istilah seperti bucin, mager, santuy, dan 

cringe banyak dijumpai dalam komunikasi 

di media sosial karena dianggap mampu 

mencerminkan identitas dan gaya berbahasa 

generasi muda.Berdasarkan hasil analisis 

pada akun instagram @mentahan.aesthetic_ 

dari 130 postingan ditemukan 264 bentuk 

bahasa gaul, 50 caption ditemukan 54 

bahasa gaul, 50 postingan ditemukan 

komentar bahasa gaul sebanyak 75 dengan 

tabel penjelasan sebagai berikut. 

Tabel 1. Jenis Bahasa Gaul 

N

o

. 

Jenis 

Baha

sa 
Gaul 

Posti

ngan 

(Ps) 

Caption 

(Cp) 

Ko

men

tar 
(Kr) 

Ju

mla

h 

1

. 

Kosa 

kata 

slang 

Anjir, 

kocak

, 
meley

ot, 

Ogah, 
anjay, 

anjir, 

bjir, 

jir  

Shilit, 

jir, 

jompo, 
anjir, 

jirrt, bjir, 

cupu,cap
er, 

songong, 

gabut, 

bray, 
spill, sat 

set, 

yapping 

Anj, 

Gak, 

koca
k, 

yala

gii 

41(

Ps), 

15(

Cp)

, 

10 

(kr) 

2

. 

Kata 

tidak 

baku/

varias
i 

ejaan 

ngelu

h, 

ngom

ong, 
ngasi, 

liat, 

diem, 
ngaja

Ga, 

engga, 

ko, 

gaberes, 
gaboleh, 

pliss, 

flis, sieh, 
jdi, 

  

Kek

man

a, 
gaje

las, 

mak
sa, 

110

(Ps

), 

12(

Cp)

k, 

shtan, 

mw,  
kaya, 

ga 

usah, 
Ngert

iin 

fahamm, 

melehoy

yy, 
peyut 

uda

h, 

mau
, lu, 

gua/

gw
 

, km

  

, 

10 

(kr) 

  

3
. 

Camp
ur 

kode 

bahas
a 

inggri

s 

Are u 
okay? 

ga 

usah 
nanya 

lu, 

stop 

ngaja
k gue, 

bisa 

prepa
re 

dulu 

Love u 
nangis, 

kak gem 

said: 
paham, 

apa 

skillmu 

Slid
e 2 

adu

hay, 
like  

mau 

bali

k 
lagi, 

slide 

tera
khir 

58(

Ps), 

10(

Cp)

, 

18 

(kr) 

5

. 

Singk

atan/  
peme

ndeka

n 
kata? 

akron

im 

 

gk/ga
k, 

Gpp, 

BGT,
TK, 

mff, 

pls, 

Gega
na, 

Jg, 

Pcr, 
Kmu, 

Yg 

Wkwk, 

wkwkwk
,wkwkw

k, fr (for 

real), 
fomo, 

sec 

(seccond 

account) 

Btw, 

tbt, 

Pls, 

pliss

, 

Gk, 

ga, 

gam

au, 

wa 

 

30(

Ps), 

6(C

p), 

18 

(kr) 

6

. 

Prono

mina 

Gaul 

Gw,g

ue,lu,

lo 

Gua,gue,

lu,loe 

 25 

(Ps

), 
4(C

p) 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan bahasa gaul pada 

unggahan akun Instagram 

@mentahan.aesthetic_ cukup beragam dan 

didominasi oleh kata slang dan bahasa tidak 

baku. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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media sosial menjadi ruang komunikasi 

yang memungkinkan terjadinya 

percampuran bahasa. 

1. Kosa kata slang 

Menurut Suratno dalam (Fadilla et 

al., 2023), Bahasa gaul merupakan bahasa 

informal yang mengikuti tren terkini. 

Bahasa ini sering menambahkan kata-kata 

baru atau mengubah makna kata yang 

sudah ada, sehingga terkadang sulit 

dipahami oleh orang yang tidak terbiasa 

menggunakannya. Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan bentuk anjay, anjir, bjir, 

jir, dan jirr yang digunakan untuk 

mengekspresikan rasa kagum, terkejut, 

kesal, atau heran. Kata seperti anjir-anjir 

adalah variasi bahasa yang berkembang di 

media sosial sebagai ekspresi emosional 

dan bagian dari kreativitas berbahasa 

generasi muda (Anggi Saputra & Syafi’ 

Junadi, 2025).  Sebagian besar siswa yang 

termasuk dalam Generasi Z menggunakan 

bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa 

gaul telah menjadi bagian dari kebiasaan 

berbahasa generasi muda dalam kehidupan 

sehari-hari (Rismauly Septiana Sitorus et 

al., 2024). Penggunaan interjeksi tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa gaul tidak 

hanya digunakan sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga untuk mengekspresikan emosi. 

2. Kata tidak baku/variasi ejaan 

Perkembangan bahasa pada era 

digital memperlihatkan adanya 

perkembangan yang cukup besar dalam 

komunikasi di kalangan generasi muda atau 

gen Z. Selain itu, (Azizah Azizah et al., 

2025) kalimat tersebut menyoroti adanya 

perubahan dalam perkembangan bahasa 

yang menyebabkan penutur bilingual 

maupun multilingual cenderung 

menggunakan dan melafalkan kosakata 

secara bercampur atau tidak konsisten. 

Fenomena ini tampak pada bentuk seperti ” 

ngeluh”, ”ngomong’, ”shtan”, ”mw”, 

”udah”, ”yaudah”, ”kek”, ”ga”, ”kaga”, 

”gapeduli”, dan ”kasiann” menunjukkan 

adanya modifikasi ejaan yang sengaja 

dilakukan untuk memberikan kesan 

ekspresif, lucu, atau unik. Variasi ini 

merupakan salah satu karakteristik bahasa 

gaul yang berkembang di media sosial. 

3. Campur kode bahasa inggris 

Penggunaan campur kode 

merupakan penggunaan unsur dari dua 

bahasa atau lebih dalam satu komunikasi. 

Fenomena ini banyak terjadi di Indonesia 

karena adanya keberagaman bahasa serta 

perkembangan teknologi komunikasi. 

Menurut KBBI, campur kode adalah 

penggunaan unsur bahasa tertentu ke dalam 

bahasa lain untuk memperluas ragam 

bahasa, seperti kata, frasa, klausa, atau 

ungkapan”. Penggunaan media sosial 

semakin memperkuat fenomena ini, 

terutama dikalangan remaja yang sering 

menggabungkan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-

hari. Selain itu, (Hikmarezki et al., 2024) 

menjelaskan bahwa ”bentuk campur kode 

yang ditemukan berupa penyisipan kata, 
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frasa, dan klausa bahasa Inggris ke dalam 

tuturan bahasa Indonesia.” 

Bentuk campur kode ditemukan 

pada penggunaan frasa seperti ”Ya Tuhan 

tolong  approve doa-doa ku yang ngespam 

itu”, ”life update: energi abis, semangat 

abis, duit abis”, ”oh, manusia berisik punya 

wishlist, tapi tak punya duit” , dan ”Ya 

Allah tolong support self reward ku ini 

dengan rezeki yg unlimited”, merupakan 

bentuk penyisipan unsur bahasa Inggris ke 

dalam kalimat berbahasa Indonesia. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

media sosial menjadi ruang berkembangnya 

pencampuran bahasa untuk memperkuat 

makna, mengikuti tren komunikasi digital, 

sekaligus membangun identitas penuturnya. 

Sejalan dengan itu, pendapat (Jamani et al., 

2025) Campur kode digunakan untuk 

menciptakan kesan santai dan gaul, 

menekankan emosi, serta menunjukkan 

identitas kelompok. Penggunaan istilah 

tersebut menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi ruang berkembanganya 

pencampuran bahasa untuk memperkuat 

makna, mengikuti tren, serta menunjukkan 

identitas diri dalam lingkungan sosial. 

4. Istilah populer media sosial 

Perkembangan bahasa di media 

sosial mengahasilkan berbagai istilah 

populer yang banyak digunakan dalam 

kalangan muda untuk berkomunikasi 

sehari-hari. Hasil analisis menemukan kata 

“inscecure”, “seen”, “LOL”, “sec akun”, 

“tantrum”. Kata seperti “FR (for real)” 

digunakan untuk menegaskan suatu 

pernyataan, “FOMO ( fear of missing out)” 

mengacu pada perasaan takut tertinggal tren 

atau informasi yang sedang berlangsung. 

Menurut (Andrika et al., 2024)), FOMO 

(Fear of Missing Out) merupakan perasaan 

khawatir atau takut bahwa orang lain 

sedang memperoleh pengalaman yang lebih 

menarik, menyenangkan, atau bermanfaat, 

sementara individu tersebut tidak ikut 

mengalaminya. Selain itu, penggunaan 

singkatan dan akronim seperti LOL, BTW, 

dan IYKYK berkembang untuk 

mempermudah komunikasi di media sosial, 

tetapi juga dapat menimbulkan kesenjangan 

komunikasi bagi pengguna yang tidak 

memahami istilah tersebut (Jasmine Azizah 

Nur Inayah et al., 2024).  

5. Penggunaan Singkatan dan 

Akronim 

Singkatan merupakan salah satu 

bentuk pemendekan kata atau frasa yang 

dibentuk dengan mengambil huruf atau 

gabungan huruf dari bentuk aslinya. 

Sementara itu, akronim merupakan bentuk 

pemendekan kata yang dibuat dengan 

menggabungkan huruf atau suku kata 

sehingga dapat dilafalkan sebagai sebuah 

kata (Aulia et al., 2026) . Di media sosial 

juga remaja kerap menggunakan singkatan 

karena dianggap lebih mudah ssat 

berkomunikasi. Penggunaan singkatan dan 

akronim dalam komunikasi di media sosial 

sejalan dengan pendapat Nugroho dalam 

(Elza Leyli Lisnora Saragih et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa bahasa gaul dalam 

bentuk singkatan dan akronim digunakan 
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untuk memperkuat rasa keakraban serta 

menunjukkan identitas kelompok remaja. 

Berdasarkan hasil analisis, bentuk singkatan 

yang ditemukan meliputi gpp, gtau, dan 

klo, sedangkan bentuk akronim yang 

ditemukan yaitu sosmed. Penggunaan 

bentuk-bentuk tersebut menunjukkan 

kecenderungan pengguna media sosial 

untuk berkomunikasi secara cepat, praktis, 

dan efisien tanpa mengurangi makna yang 

ingin disampaikan. 

6. Penggunaan Kata Ganti Gaul 

(Pronomina) 

Bentuk pronomina gaul yang 

ditemukan meliputi ”gw”, ”gua”, ”gue”, 

”lo”, dan ”lu”. Kata-kata tersebut 

merupakan variasi bahasa tidak baku yang 

umum digunakan dalam percakapan sehari-

hari, terutama oleh kalangan remaja dan 

pengguna media sosial. Penggunaan 

pronomina gaul menciptakan kesan akrab, 

santai, dan tidak formal dalam komunikasi 

digital. Menurut (Putri et al., 2021) bahasa 

gaul di media sosial berkembang sebagai 

bentuk variasi bahasa yang digunakan 

untuk mempermudah interaksi 

antarpengguna. Variasi bahasa tersebut 

menunjukkan kreativitas berbahasa serta 

mencerminkan karakter komunikasi yang 

tidak formal dalam ruang digital. Sejalan 

dengan penelitian (Hijrah et al., 2024), 

penggunaan bahasa gaul di media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai bentuk 

ekspresi identitas dan solidaritas kelompok. 

B. Faktor Penyebab Penggunaan Bahasa 

Gaul di Instagram 

Berdasarkan hasil analisis 

unggahan, caption, dan komentar pada akun 

Instagram @mentahan.aesthetic_, 

penggunaan bahasa gaul dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pertama, faktor 

perkembangan teknologi dan media sosial. 

”Perkembangan bahasa gaul di media sosial 

terjadi karena kemajuan teknologi 

komunikasi yang memungkinkan remaja 

menciptakan dan menyebarkan kosakata 

baru secara tepat” (Iswatiningsih et al., 

2021b). Selain itu, Instagram berperan 

sebagai sarana validasi diri, karena 

pengguna cenderung memperhatikan aspek 

estetika dalam setiap unggahan yang 

dibagikan (Situmorang & Hayati, 2023). 

Dengan demikian, Instagram menjadi ruang 

interaksi yang mendorong pengguna, 

terutama remaja, untuk menggunakan 

bahasa yang singkat, praktis, dan mudah 

dipahami.  

Kedua, faktor pergaulan dan 

lingkungan sosial. Remaja cenderung 

mengikuti bahasa yang digunakan oleh 

teman sebaya agar dapat diterima dalam 

kelompok sosialnya. Penggunaan bahasa 

gaul menjadi salah satu bentuk identitas 

kelompok yang menunjukkan kedekatan 

dan kebersamaan antarpengguna media 

sosial. Menurut (Nugraha, 2022) Bahasa 

gaul digunakan remaja sebagai sarana 

ekspresi diri dan identitas kelompok. 

Penggunaan bahasa gaul dipengaruhi oleh 

interaksi sosial antarteman sebaya sehingga 
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remaja cenderung mengikuti bahasa yang 

digunakan kelompoknya agar diterima 

dalam lingkungan pergaulan. 

Ketiga, faktor tren dan budaya 

populer. Banyak istilah bahasa gaul yang 

muncul dan berkembang melalui konten 

media sosial, influencer, selebritas, maupun 

komunitas digital. Akibatnya, pengguna 

Instagram sering meniru dan menggunakan 

istilah-istilah tersebut dalam unggahan 

maupun komentar mereka. Pendapat 

(Jasmine Azizah Nur Inayah et al., 2024) ” 

Media sosial memiliki peran penting dalam 

perubahan dan perkembangan bahsa gaul di 

kalangan remaja. Berbagai istilah baru yang 

muncul dalam koten digital menjadi bagian 

dari budaya populer yang kemudian ditiru 

dan digunakan oleh pengguna media sosial 

untuk mengikuti trend yang sedang 

berkembang”.  

Keempat, faktor ekspresi diri. 

Remaja menggunakan bahasa gaul di 

Instagram sebagai cara mengekspresikan 

diri tanpa batasan, mencerminkan 

perkembangan zaman di mana bahasa gaul 

terus bermunculan dan digunakan di 

kalangan mereka, baik online maupun 

offline (Azizah, 2020). Bahasa gaul 

digunakan untuk mengekspresikan perasaan 

secara lebih santai, akrab, dan emosional.  

C. Dampak Penggunaan Bahasa Gaul 

terhadap Komunikasi Remaja 

Penggunaan bahasa gaul dalam 

komunikasi remaja memiliki dampak 

positif dan negatif. Dampak positif yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah 

bahasa gaul mampu menciptakan suasana 

komunikasi yang lebih santai dan akrab. 

Penggunaan kata-kata seperti gw, lu, dan 

berbagai ungkapan gaul lainnya 

memudahkan remaja dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya sehingga hubungan 

sosial menjadi lebih dekat. Menurut 

(Rahmadhani & Syaputra, 2022) 

perkembangan teknologi komunikasi 

menyebabkan munculnya berbagai variasi 

bahasa, termasuk bahasa gaul, yang 

menjadi ciri khas komunikasi generasi 

muda dan digunakan sebagai sarana 

interaksi sosial. Namun demikian, hal ini 

juga dapat menyebabkan keterasingan dari 

lingkungan sekitar jika lebih fokus pada 

interaksi online, yang berpotensi 

menimbulkan rasa kesepian (Dredge & 

Schreurs, 2020). 

Selain itu, bahasa gaul juga 

berfungsi sebagai identitas kelompok. 

Menurut (Damanik et al., 2025) bahasa gaul 

bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga 

simbol identitas kelompok, ekspresi diri, 

dan kreativitas remaja dalam kehidupan 

sosial maupun media digital.  Remaja yang 

menggunakan bahasa gaul tertentu dapat 

merasa menjadi bagian dari komunitas atau 

lingkungan sosial yang sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai simbol kebersamaan. 

Namun, penggunaan bahasa gaul 

yang berlebihan juga dapat memberikan 

dampak negatif. Kebiasaan tersebut dapat 

mengurangi kemampuan remaja dalam 
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menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, terutama dalam situasi formal 

seperti kegiatan akademik, penulisan karya 

ilmiah, dan komunikasi resmi. Akibatnya, 

remaja menjadi terbiasa menggunakan 

bahasa tidak baku sehingga kesulitan 

membedakan penggunaan bahasa formal 

dan nonformal. Menurut (Hasanah et al., 

2025) penggunaan bahasa Indonesia yang 

teratur semakin menurun. Maraknya 

penggunaan bahasa gaul dalam berbagai 

aspek kehidupan membuat penerapan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

menjadi semakin sulit. Bahasa gaul dapat 

memengaruhi bahasa formal dengan 

memperkenalkan istilah baru, tetapi 

penggunaannya yang berlebihan dapat 

mengganggu pemahaman terhadap bahasa 

baku.  

Selain itu, penggunaan bahasa gaul 

yang terus berkembang dapat menimbulkan 

kesalahpahaman komunikasi bagi orang 

yang tidak memahami maknanya. 

Perbedaan pemahaman terhadap istilah-

istilah gaul tertentu dapat menyebabkan 

pesan yang disampaikan tidak diterima 

secara optimal. Penggunaan bahasa gaul di 

media sosial memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap remaja dan dapat 

berdampak pada menurunnya penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

apabila digunakan tanpa memperhatikan 

konteks komunikasi (Wardana & Atiqa 

Sabardila, 2022).  

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai penggunaan bahasa gaul dalam 

komunikasi remaja di akun Instagram 

@mentahan.aesthetic_, dapat disimpulkan 

bahwa bahasa gaul di Instagram pada 

remaja muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti kosakata slang, kata tidak baku, 

campur kode bahasa Inggris, istilah populer 

media sosial, singkatan dan akronim, serta 

penggunaan pronomina gaul. Hal ini 

menandakan bahwa media sosial menjadi 

ruang yang sangat memengaruhi 

perkembangan dan variasi bahasa dalam 

komunikasi remaja. 

Penggunaan bahasa gaul 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 

yaitu perkembangan teknologi dan media 

sosial, lingkungan pergaulan, tren budaya 

populer, serta kebutuhan remaja untuk 

mengekspresikan diri. Faktor-faktor 

tersebut membuat bahasa gaul cepat 

menyebar dan menjadi bagian dari 

komunikasi sehari-hari di kalangan remaja. 

Dampak penggunaan bahasa gaul 

bersifat positif dan negatif. Dampak 

positifnya adalah komunikasi menjadi lebih 

santai, akrab, dan memperkuat identitas 

kelompok. Namun, dampak negatifnya 

adalah berkurangnya kemampuan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta potensi kesalahpahaman 

dalam komunikasi, sehingga penggunaan 

bahasa gaul perlu disesuaikan dengan 

konteks. 
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